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INTISARI 

 

Perkembangan masyarakat dewasa ini telah berdampak kepada semakin 

tingginya permintaan akan jasa transportasi jalan raya. Tingginya permintaan 

akan jasa transportasi jalan raya tidak hanya ditandai dengan meningkatnya 

volume lalu-lintas kendaraan tetapi juga ditandai dengan peningkatan beban 

gandar kendaraan dengan tekanan ban yang juga tinggi sehingga struktur lapis 

perkerasan jalan beraspal dituntut untuk dapat melayani dengan baik atas 

perubahan-perubahan kondisi tersebut. Sementara di sisi lain faktor cuaca dan 

suhu juga sangat mempengaruhi keawetan lapis perkerasan aspal. penambahan 

serbuk arang tempurung kelapa ke dalam aspal telah meningkatkan titik lembek 

aspal, memperkecil nilai penetrasi aspal dan memperkecil persentase kehilangan 

berat aspal akibat pemanasan. Ini berarti bahwa penambahan serbuk arang 

tempurung dalam campuran perkerasan beton aspal kemungkinan berpotensi 

meningkatkan stabilitas dan durabilitasnya. Arang tempurung kelapa 

mengandung senyawa karbon nonpolar sama seperti senyawa karbon pada aspal 

(Mashuri, 2008). Melihat kondisi tersebut diharapkan pencampuran arang aktif 

tempurung kelapa dalam prosentase tertentu kedalam aspal dapat meningkatkan 

kinerjanya.  

Tujuan dari penelitian yaitu mengkaji pengaruh penambahan arang aktif 

tempurung kelapa pada Laston-WC terhadap karakteristik marshall, kuat tarik 

belah serta kuat tekan normal dan prediksi niali modulus terhadap uji NDT 

(SASW). Variasi arang aktif tempurung kelapa yang digunakan yakni 0%; 0,5% 

dan 1% terhadap berat aspal dengan kadar aspal yang didapat dari kadar aspal 

optimum yakni 6,5%. Masing- masing variasi dibuat duplo sample. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan arang aktif tempurung 

kelapa memberikan pengaruh yang cukup signifikan untuk persyaratan 

karakteristik marshall, kuat tarik belah dan kuat tekan normal.nilai stabilitas 

aspal normal dan dengan penambahan arang aktif tempurung kelapa sebesar 

0,5% dan 1% memenuhi spesifikasi marshall yakni dengan hasil stabilitas 

berturut- turut sebesar 1322,91 kg, 1439,09 kg dan 1819,92 kg. Untuk nilai 

kelelehan, VIM, VMA , VFA dan MQ menunjukan besaran yang spesifik. 

 

Kata Kunci: Arang aktif tempurung kelapa, karakteristik Marshall, kuat tarik 

belah, kuat tekan Normal, LasTon-WC, stabilitas 

 

 


